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ABSTRAK

Penulisan artikel ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan model pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan penguasaan konsep dan pengembangan kemampuan berpikir kritis sesuai
tuntutan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad ke-21. Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk mengkaji secara konseptual model pembelajaran SUDIANG (Summary, Discussion,
Analysis, Go Into Action) sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Penulisan artikel ini menggunakan metode
studi literatur (literature review) dengan menganalisis berbagai hasil penelitian nasional dan
internasional yang relevan dalam rentang tahun 2015-2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa
model SUDIANG berakar pada teori konstruktivisme sosial dan pembelajaran reflektif yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan meringkas, berdiskusi,
menganalisis, dan menerapkan konsep Biologi secara nyata. Setiap tahap berkontribusi
terhadap penguatan aspek kognitif, metakognitif, dan afektif peserta didik, sehingga
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), kolaborasi ilmiah,
dan literasi sains. Model ini juga relevan dengan orientasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek. Dengan demikian, SUDIANG
dapat menjadi model pembelajaran reflektif yang komprehensif dan adaptif terhadap tuntutan
abad ke-21, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penerapan konsep
Biologi dalam kehidupan nyata.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SUDIANG, Berpikir Kritis, Pembelajaran Biologi

ABSTRACT

This article is motivated by the need for a learning model that can integrate conceptual mastery
with the development of critical thinking skills in accordance with the demands of the Merdeka
Curriculum and 21st-century learning. The purpose of this article is to conceptually examine
the SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action) learning model as an
innovative strategy to enhance students’ critical thinking skills in Biology learning. This study
employs a literature review method by analyzing various relevant national and international
research published between 2015 and 2024. The findings reveal that the SUDIANG model is
rooted in social constructivism and reflective learning theories, emphasizing active student
engagement through activities of summarizing, discussing, analyzing, and applying biological
concepts in real-life contexts. Each stage contributes to strengthening students’ cognitive,
metacognitive, and affective domains, thereby supporting the development of higher-order
thinking skills (HOTS), scientific collaboration, and scientific literacy. The model also aligns
with the orientation of the Merdeka Curriculum, which emphasizes contextual and project-
based learning. Therefore, SUDIANG can serve as a reflective, comprehensive, and adaptive
learning model that meets the demands of 21st-century education, particularly in improving
critical thinking skills and the application of biological concepts in everyday life.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut bahwa peserta didik tidak hanya menguasai konten
akademik, melainkan juga memiliki kemampuan berpikir Kritis, yakni kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara logis dan mendalam (Ennis,
2018). Dalam konteks pembelajaran Biologi, berpikir kritis memungkinkan peserta didik
mengevaluasi fenomena ilmiah, mengkaji data empiris, serta menarik kesimpulan berdasarkan
bukti. Pembelajaran Biologi yang efektif tidak hanya menekankan aspek konseptual, tetapi juga
menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir analitis (Zubaidah, 2018).

Penelitian internasional menunjukkan bahwa berpikir kritis menjadi prediktor penting
bagi penalaran ilmiah dan pemecahan masalah peserta didik di bidang sains (Mustika et al.,
2019). Di Indonesia, pengembangan keterampilan berpikir kritis telah menjadi bagian dari
orientasi kurikulum yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills, HOTS) (Kemendikbud, 2022). Strategi pembelajaran aktif menempatkan
peserta didik sebagai subjek pembelajaran melalui aktivitas diskusi, analisis kasus, eksperimen,
dan refleksi (Iswara & Bayhaqi, 2024). Model seperti Problem Based Learning (PBL), Project
Based Learning (PjBL), dan Inquiry Based Learning telah terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sains (Tagiya, 2024; Mahmud et al., 2025).

Selain itu, pendekatan metakognitif yang mengajarkan peserta didik merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya secara sadar memberikan kontribusi
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis (Stanton et al., 2021). Integrasi metakognisi
dengan kegiatan diskusi dan refleksi menumbuhkan kesadaran berpikir, yang menjadi inti dari
berpikir kritis. Strategi penting lain dalam membangun berpikir kritis adalah Socratic
questioning, yakni teknik bertanya reflektif dan mendalam yang mendorong peserta didik
mengeksplorasi asumsi, alasan, dan kesimpulan mereka (Sahamid, 2016). Dalam pembelajaran
Biologi, penerapan Socratic questioning terbukti meningkatkan kemampuan argumentatif dan
analitis peserta didik terhadap fenomena ilmiah (Oyler, 2014). Melalui diskusi terstruktur,
peserta didik dilatih mengembangkan pertanyaan tingkat tinggi, menguji bukti, dan menyusun
solusi berdasar konsep ilmiah. Aktivitas diskusi semacam ini memperkuat literasi sains
sekaligus membentuk pola berpikir kritis yang sistematis (Shaheen & Mahmood, 2024).

Model SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action) dikembangkan
sebagai sintesis dari berbagai pendekatan aktif dan reflektif dalam pembelajaran sains. Fase
Summary mengajak peserta didik merangkum informasi utama; Discussion mengarahkan
eksplorasi gagasan melalui pertanyaan Socratic; Analysis memfokuskan pada interpretasi data
dan evaluasi bukti; Go Into Action memfasilitasi aplikasi konsep dalam konteks nyata disertai
refleksi metakognitif. Model ini berakar pada konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978) dan teori
belajar reflektif (Kolb, 2014), yang menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk melalui
pengalaman, diskusi, dan refleksi. Dengan demikian, SUDIANG berupaya menggabungkan
aspek kognitif, metakognitif, dan afektif dalam pembelajaran Biologi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu SMA Negeri di wilayah Makassar,
sebagian besar peserta didik masih menunjukkan kesulitan dalam menganalisis data hasil
eksperimen, mengajukan pertanyaan ilmiah yang mendalam, serta mengaitkan konsep Biologi
dengan fenomena nyata di lingkungan sekitarnya. Penelitian oleh Tagiya (2024) juga
menegaskan bahwa kegiatan pembelajaran Biologi masih didominasi oleh aktivitas hafalan
konsep, sedangkan diskusi reflektif dan eksplorasi masalah kontekstual jarang dilakukan.
Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum abad ke-21 yang
menekankan pengembangan berpikir kritis dan realitas pembelajaran yang masih berpusat pada
guru.
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Model ini diharapkan mampu menjawab kesenjangan penelitian yang belum banyak
mengintegrasikan fase ringkasan, diskusi berpandu, analisis ilmiah, dan penerapan nyata dalam
satu model operasional. Selain itu, model SUDIANG relevan dengan orientasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan masalah kontekstual.
Model ini tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga melatih kesadaran
metakognitif dan sikap ilmiah peserta didik. Hasil observasi di salah satu SMA Negeri di Kota
Makassar menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% peserta didik yang mampu menganalisis data
dan mengajukan pertanyaan ilmiah secara mandiri, sedangkan sekitar 75% lainnya masih
bergantung pada hafalan konsep dasar. Temuan ini menegaskan perlunya penerapan model
pembelajaran yang mampu menstimulasi kemampuan berpikir Kritis secara sistematis dan
berkelanjutan. Dengan demikian, model SUDIANG berpotensi menjadi inovasi pembelajaran
yang menyatukan teori konstruktivisme dan refleksi dalam praktik pembelajaran Biologi.

METODE

Metode yang dipakai pada penulisan artikel yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur (literature review). Studi literatur dipilih untuk menganalisis dan
mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan strategi pembelajaran
inovatif dan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Snyder (2019),
studi literatur merupakan metode sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasi penelitian yang relevan dengan topik tertentu, dengan tujuan membangun
pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Pendekatan ini sesuai digunakan untuk
merumuskan model pembelajaran seperti SUDIANG.

Studi literatur ini memerlukan pencarian literatur dari berbagai database seperti Sinta,
Scopus, Garuda, Google Scholar serta Google Books dalam rentang waktu 2015 - 2024. Sumber
data primer berupa artikel penelitian empiris dan teoretis yang membahas strategi pembelajaran
inovatif dan reflektif, strategi pembelajaran berbasis aktivitas peserta didik, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam konteks pembelajaran Biologi. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan teknik analisis dokumen yaitu mengunduh, membaca, dan mencatat data
penting dari setiap artikel. Setiap literatur dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas sumber,
dan kesesuaian dengan fokus penelitian (Fink, 2020).

Hasil analisis terhadap 41 literatur, yang didominasi oleh sumber mutakhir periode
2020-2025, menunjukkan fokus kajian pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran Biologi. Literatur-literatur tersebut menekankan sintesis berbagai model
pembelajaran aktif dan reflektif seperti PBL, PjBL, Socratic questioning, dan pendekatan
metakognitif, dengan landasan teori konstruktivisme dan pembelajaran reflektif. Sintesis
temuan ini melahirkan konsep model SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, & Go Into
Action) sebagai integrasi tahapan pembelajaran yang holistik untuk memperkuat kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam konteks Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji dan mengembangkan
model pembelajaran SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action). Pendekatan
ini dilakukan melalui telaah kritis terhadap berbagai jurnal ilmiah, prosiding, dan buku
akademik yang relevan dengan teori konstruktivistik serta pembelajaran berbasis berpikir
tingkat tinggi. Studi literatur ini bertujuan mengidentifikasi dasar teoretis, prinsip pedagogis,
dan temuan empiris yang mendukung efektivitas model SUDIANG dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif peserta didik, khususnya dalam
pembelajaran Biologi abad ke-21.
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1. Kajian Literatur Konseptual Model SUDIANG

Berdasarkan hasil kajian literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan refleksi diri terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model pembelajaran SUDIANG
(Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action) merupakan pengembangan dari pendekatan
konstruktivistik yang mengintegrasikan aktivitas meringkas, berdiskusi, menganalisis, dan
menerapkan hasil pembelajaran secara nyata.

Pendekatan konstruktivistik mendorong pembelajaran yang kontekstual dan autentik, di
mana peserta didik terlibat dalam situasi nyata yang menantang mereka untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah secara efektif (Priyamvada, 2018). Hal ini membantu mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Le & Nguyen, 2024). Menurut Paul dan Elder (2019) bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan menggunakan standar
logika dan rasionalitas. Dalam konteks pembelajaran biologi, model pembelajaran seperti
SUDIANG dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang konsep ilmiah melalui kegiatan diskusi dan analisis.

Sipahutar et al. (2024) menyatakan bahwa strategi pembelajaran diskusi kelas berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skills) memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Konsistensi hasil tersebut diperkuat oleh Afandi et al. (2022) bahwa
strategi pembelajaran berbasis aktivitas analisis dan refleksi lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional.

Selain itu, pendekatan Go Into Action dalam model SUDIANG memberikan
pengalaman belajar autentik bagi peserta didik melalui penerapan konsep dalam konteks
kehidupan nyata. Penelitian oleh Astawa et al. (2015) serta Astika et al. (2013) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis aksi nyata seperti Project Based Learning (PjBL) dan Problem
Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap pencapaian sikap
ilmiah, konsep diri, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional atau ekspositori.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, Go

Into Action)
Tahapan / . Tujuan
No. | Sintaks Aktivitas Guru Aktlvngl.ieserta Pembelajaran
SUDIANG \cl pada Tahap Ini
1) Memberikan 1) Membaca atau Mengembangkan
pengantar tentang mengamati materi | keterampilan
topik Biologi yang yang disajikan. metakognitif dan
dipelajari. pemahaman
2) Menyajikan bahan 2) Menentukan konseptual
Summary ajar (teks, gambar, konsep utama dan | terhadap materi
1 | (Meringkas video) untuk menuliskannya pelajaran
Inti Materi) diringkas. dalam bentuk (Alfian, 2014).
ringkasan singkat.
3) Membimbing peserta | 3) Menyajikan hasil
didik ringkasan dalam
kelompok kecil.
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mengidentifikasi ide
pokok dari materi.

1) Memfasilitasi diskusi | 1) Berdiskusi dengan | Menumbuhkan
kelompok tentang kelompok kemampuan
hasil ringkasan dan mengenai hasil komunikasi
pemahaman konsep. ringkasan dan ilmiah,

Discussion pemahaman argumentasi
(Diskusi konsep. logis, dan
2 | Konseptual | 2) Mengajukan 2) Menanggapi berpikir kritis
dan pertanyaan pemantik pendapat teman (Babullah et al,
Analitis) untuk mendorong dan memberikan 2024; Widiastuti
berpikir Kritis. argumen logis. & Kania, 2021)

3) Menjaga jalannya 3) Membuat
diskusi agar tetap kesimpulan
fokus dan inklusif. bersama.

1) Memberikan 1) Menganalisis Mengembangkan
stimulus berupa fenomena atau data | kemampuan
kasus, data yang disajikan. berpikir analitis,
eksperimen, atau penalaran ilmiah,
fenomena Biologi dan refleksi

Analysis nyata. _ konseptl_JaI
(Analisis 2) I\/_Ie_ngarahkan peserta | 2) Mengidentifikasi (Brookflel_d
3 Kritis dan didik untu_k_ hu_bungan sebab- (2017;_ Rais &
Reflektif) menganalisis data akibat, konsep, dan | Aryani, 2019).
dengan pendekatan prinsip Biologi
ilmiah. yang relevan.

3) Memberikan 3) Menyusun hasil
bimbingan dalam analisis secara
proses penarikan sistematis.
kesimpulan.

1) Mengarahkan peserta | 1) Merancang dan Mengembangkan
didik untuk melaksanakan keterampilan
merancang dan kegiatan berbasis | berpikir kreatif,
melaksanakan proyek atau pemecahan
kegiatan nyata tindakan nyata. masalah,

Go Into berd_as_arkar_w hasil kolaborasi, dan
Action analisis (ml_salnya penerapan _
4 | (Penerapan proyek_ kecil, konsep Blt_)logl
dan Aksi eksperimen, atau dalam kehidupan
Nyata) kampanye nyata
lingkungan). (Supratman et al.

2) Menjadi fasilitator 2) Menghubungkan 2025; Amalia,
dan mentor selama konsep Biologi 2022).
proses pelaksanaan dengan konteks
kegiatan. kehidupan sehari-

hari.
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3) Memberikan umpan | 3) Mempresentasikan
balik terhadap hasil hasil kegiatan
penerapan. kepada kelas atau
masyarakat
sekolah.

2. Implikasi Pembelajaran Model SUDIANG terhadap Pembelajaran Biologi

Model pembelajaran SUDIANG (Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action)
memiliki implikasi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Biologi, khususnya
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan aplikatif peserta didik. Setiap
tahap dalam model ini saling berkelindan membentuk proses belajar yang utuh dari pemahaman
konseptual hingga penerapan nyata.

a. Summary (Meringkas Inti Materi)

Tahap Summary berfungsi untuk mendorong peserta didik melakukan refleksi
metakognitif terhadap konsep-konsep Biologi yang kompleks. Kemampuan peserta didik dalam
meringkas informasi inti dari materi Biologi seperti sistem kehidupan, ekologi, dan genetika
melatih mereka memahami struktur konsep ilmiah secara hierarkis. Hal ini sejalan dengan
pandangan Sholihah et al. (2016) yang menyatakan bahwa aktivitas meringkas dapat
memperkuat integrasi pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar kognitif.

Penelitian Alfian (2014) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran melalui kegiatan
meringkas berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan penalaran argumentatif.
Peserta didik yang menyusun ringkasan dengan pola sebab akibat menunjukkan kemampuan
berpikir logis dan argumentatif yang lebih baik. Kusuma dan Baskara (2023) menambahkan
bahwa kegiatan meringkas melibatkan proses membaca kritis, pengelolaan informasi, serta
evaluasi dan revisi ide. Aktivitas tersebut membantu peserta didik memahami isi bacaan secara
mendalam serta mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan reflektif terhadap materi
yang dipelajari.

b. Discussion (Diskusi Konseptual dan Analitis)

Pada tahap Discussion, pembelajaran Biologi diperkaya melalui dialog ilmiah dan
kolaborasi kelompok. Peserta didik berinteraksi untuk mengontruksi makna dan menafsirkan
fenomena biologis berdasarkan data dan argumen logis. Ucan & Webb (2015) menegaskan
bahwa regulasi sosial dalam interaksi kelompok membentuk pengetahuan ilmiah secara
kolektif. Regulasi ini berfungsi sebagai jembatan antara aktivitas sosial dan kognitif,
menciptakan ruang bagi siswa untuk berpikir reflektif, mengoreksi kesalahan konseptual, serta
menghubungkan data empiris dengan teori ilmiah.

Penelitian Babullah et al. (2024) menunjukkan bahwa diskusi kelompok mampu
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pertukaran
gagasan, pengalaman, dan refleksi bersama. Aktivitas ini juga menumbuhkan kemampuan
bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, serta mengelola konflik secara konstruktif
dalam proses pemecahan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, Ananta et al. (2023)
membuktikan bahwa strategi pembelajaran collaborative inquiry berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasil ini diperkuat oleh temuan Widiastuti
dan Kania (2021) yang menegaskan efektivitas metode diskusi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

c. Analysis (Analisis Kritis dan Reflektif)

Tahap Analysis berperan penting dalam menuntun peserta didik mengembangkan

penalaran ilmiah serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) dalam
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mengkaji fenomena biologis secara kritis. Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk
mengidentifikasi permasalahan lingkungan, menganalisis data hasil eksperimen, serta
mengevaluasi hipotesis berdasarkan prinsip ilmiah yang relevan.

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Brookfield (2017) serta Fithriyah dan Isma
(2024) yang menegaskan bahwa analisis reflektif merupakan fondasi utama dalam
pembelajaran Kritis berbasis sains, karena mendorong peserta didik berpikir secara logis,
sistematis, dan evaluatif. Selanjutnya, Rose dan Nicholl (2023) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir analitis tercermin dari cara individu mengidentifikasi, mendefinisikan, serta
menyelesaikan masalah secara sistematis dan rasional. Proses ini menuntut peserta didik untuk
memilih pendekatan pemecahan masalah yang tepat dengan mempertimbangkan urgensi,
tujuan, dan implikasi ilmiah yang dihadapi.

Selain itu, Rais dan Aryani (2019) menambahkan bahwa kemampuan menentukan
alternatif penyelesaian masalah melalui proses refleksi menunjukkan adanya pembelajaran
yang mendalam dan bermakna (deep learning). Dengan demikian, tahap Analysis tidak hanya
memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran reflektif terhadap proses berpikir ilmiah dalam memahami fenomena biologi secara
utuh.

d. Go Into Action (Penerapan dan Aksi Nyata)

Tahap Go Into Action menjadi puncak dari proses internalisasi konsep Biologi. Melalui
penerapan konsep ke dalam konteks nyata seperti proyek konservasi lingkungan, eksperimen
bioteknologi sederhana, atau pengelolaan ekosistem sekolah peserta didik mengalami
transformasi pengetahuan menjadi keterampilan nyata. Hasil penelitian Supratman et al. (2025)
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan melalui model pembelajaran berbasis
proyek, pemanfaatan ekosistem lokal, serta penguatan nilai-nilai ekologis dalam pembelajaran
Biologi secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan, sikap konservasi, dan partisipasi
peserta didik dalam aksi nyata. Selain itu, pengintegrasian pendidikan pengurangan risiko
bencana juga terbukti memperkuat keterampilan adaptif peserta didik dalam menghadapi
berbagai ancaman ekologis di lingkungan sekitar.

Sejalan dengan temuan tersebut, Syarah (2021) menjelaskan bahwa penerapan
pendekatan STEM dalam pembelajaran Biologi berkontribusi terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep ilmiah, serta kemampuan peserta didik dalam
mengaitkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata. Lebih lanjut, model Project Based
Learning (PBL) STEM dan Discovery Learning berbasis STEM terbukti efektif dalam
menumbuhkan keaktifan, motivasi belajar, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Penelitian Amalia (2022) turut memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) secara efektif meningkatkan
pemahaman konsep Biologi peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Tahap Go Into Action dalam model pembelajaran SUDIANG merupakan puncak dari
proses pembelajaran reflektif dan aplikatif yang menekankan transformasi pengetahuan
menjadi tindakan konkret dan kontekstual. Tahap ini memungkinkan peserta didik
menginternalisasi nilai, konsep, dan keterampilan ilmiah melalui aktivitas nyata berbasis
lingkungan, sehingga pembelajaran Biologi menjadi lebih bermakna, relevan, dan berdampak
pada perilaku ekologis peserta didik.

Dengan demikian, penerapan model SUDIANG tidak hanya menguatkan dimensi
kognitif pembelajaran Biologi, tetapi juga mengintegrasikan dimensi afektif dan psikomotorik
melalui kegiatan reflektif dan aplikatif. Model ini mendorong pembelajaran Biologi yang lebih
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kontekstual, transformatif, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21,
khususnya critical thinking, collaboration, dan scientific literacy.

3. Sistem Sosial, Prinsip Reaksi, dan Sistem Pendukung Model SUDIANG
a. Sistem Sosial

Sistem sosial dalam model pembelajaran menjelaskan peran, interaksi, dan norma yang
membentuk dinamika belajar antara guru dan peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam tahap Discussion dan mentor pada Go Into Action, yang menuntun analisis serta refleksi
peserta didik. Peserta didik berperan aktif melalui tahapan Summary — Discussion — Analysis
— Go Into Action dengan kolaborasi dan tanggung jawab sosial sebagai inti pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Chi (2023) menunjukkan bahwa kehadiran sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap keterlibatan dan hasil belajar peserta didik melalui peningkatan
interaksi kolaboratif yang mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Prinsip Reaksi

Guru memberikan tanggapan terhadap pertanyaan, argumen, dan tindakan peserta didik
untuk mengarahkan proses berpikir dan pemahaman konsep. Dalam model pembelajaran
SUDIANG, guru menilai argumen peserta didik berdasarkan bukti empiris dan logika yang
rasional. Guru juga memberikan umpan balik formatif secara cepat, spesifik, dan konstruktif
agar peserta didik dapat segera memperbaiki kesalahan konseptual dan strategi berpikirnya.
Pendekatan ini meningkatkan kemampuan metakognitif dan hasil belajar peserta didik melalui
interaksi yang reflektif dan berbasis bukti (Solis Trujillo et al., 2025; McCarthy et al., 2025).
c. Sistem Pendukung

Sistem pendukung adalah semua bahan dan alat yang diperlukan untuk memaksimalkan
proses Pembelajaran (Trisiana et al., 2019). Sistem pendukung pada model pembelajaran
SUDIANG vyaitu sebagai materi, lembar kerja (LKPD) untuk ringkasan, kumpulan data
sederhana untuk analisis, studi kasus kontekstual untuk Go Into Action. Kapasitas guru,
pelatihan dalam teknik Socratic questioning, moderasi diskusi, pengelolaan proyek, dan
penilaian autentik. Studi pengembangan model menegaskan pentingnya validasi praktikal yang
memperhitungkan sistem pendukung ini.

4. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
a. Dampak Instruksional
Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai atau yang berkaitan langsung
dengan materi pembelajaran (Trisiana et al., 2019). Berikut dampak instruksional sebagai
berikut.
1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis
Kombinasi tahapan Summary — Discussion — Analysis memfasilitasi proses kognitif
bertingkat (mengidentifikasi inti, membangun argumen, mengevaluasi bukti) sehingga
mendukung HOTS pada domain Biologi. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa model
yang menekankan analisis dan diskusi meningkatkan penalaran ilmiah.
2) Penguatan metakognisi dan transfer pengetahuan
Tahap Summary dan refleksi pada Go Into Action mendorong monitoring proses
berpikir yang penting untuk transfer pembelajaran ke konteks nyata. Studi tinjauan
instruksional desain juga menegaskan peran struktur aktivitas reflektif untuk
memperkuat transfer.
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b. Dampak Pengiring
Dampak pengiring merupakan dampak yang diperoleh guru dan peserta didik akibat
lingkungan belajar yang tercipta dari model pembelajaran tersebut (Joyce & Calhoun, 2025).
Berikut dampak pengiring sebagai berikut.
1) Beban kerja guru dan peserta didik
Implementasi berulang tahapan analitis dan proyek (Go Into Action) berpotensi
menambah waktu persiapan guru dan beban tugas peserta didik, tanpa dukungan materi
dan waktu yang memadai, kualitas pelaksanaan bisa menurun. Studi lapangan
menunjukkan bahwa model inovatif sering membawa konsekuensi organisasi dan
waktu.
2) Ketidaksetaraan partisipasi dan isolasi sosial
Tahap diskusi dan proyek kelompok bisa memperbesar disparitas partisipasi apabila
pembagian peran dan fasilitasi guru tidak dikelola, atau bila kondisi kelas/teknologi
tidak merata. Personal learning environment dan model daring menyoroti risiko
keterlibatan yang tidak merata dan isolasi.
3) Efek samping penilaian skala besar
Bila penilaian tidak disesuaikan dengan tujuan SUDIANG, ada risiko ketidakselarasan
yang menurunkan motivasi dan menggeser fokus pengajaran ke output yang mudah
diukur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang komprehensif, model pembelajaran SUDIANG
(Summary, Discussion, Analysis, Go Into Action) terbukti memiliki potensi kuat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Biologi. Model ini
mengintegrasikan empat tahapan pembelajaran reflektif yang saling berkesinambungan, yakni
meringkas, berdiskusi, menganalisis, dan menerapkan konsep dalam konteks nyata. Tahap
Summary berperan dalam memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan metakognitif
peserta didik. Tahap Discussion menumbuhkan kemampuan argumentatif, komunikasi ilmiah,
dan kolaborasi sosial melalui dialog reflektif. Tahap Analysis melatih penalaran ilmiah,
pemecahan masalah, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Sementara tahap Go
Into Action memfasilitasi penerapan konsep Biologi dalam konteks kehidupan nyata, sehingga
membentuk pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berdampak pada perubahan
perilaku ekologis peserta didik. Secara konseptual, model SUDIANG berpijak pada teori
konstruktivisme sosial dan pembelajaran reflektif yang menekankan keterlibatan aktif peserta
didik dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan meringkas, interaksi, refleksi, dan aksi
nyata. Dengan demikian, SUDIANG dapat menjadi model pembelajaran alternatif yang
komprehensif dan adaptif terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan
kompetensi berpikir kritis, kolaborasi ilmiah dan literasi sains di abad ke-21.
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